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Abstrak

Pembelajaran haji dan umrah pada mata pelajaran fiqh di sekolah dasar (SD) merupakan
aspek penting dalam menanamkan pemahaman dan kecintaan terhadap ibadah rukun Islam
kelima sejak dini. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis pembelajaran haji dan umrah di
SD berdasarkan literatur yang tersedia. Metode penelitian yang digunakan adalah tinjauan
pustaka (literature review) dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber seperti jurnal
ilmiah, artikel penelitian, dan buku teks. Hasil analisis menunjukkan bahwa pembelajaran
haji dan umrah di SD masih perlu ditingkatkan dalam beberapa aspek, seperti penggunaan
metode pembelajaran yang variatif, pemanfaatan media pembelajaran yang menarik, dan
pengintegrasian nilai-nilai pendidikan karakter. Artikel ini dapat menjadi rujukan untuk
peneliti selanjutnya dengan tema yang sama dan untuk Pembelajaran haji dan umrah di SD
perlu dioptimalkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan bermakna bagi
siswa.

Abstract

Learning about Hajj and Umrah in the subject of fiqh in elementary schools (SD) is an
important aspect in instilling an understanding and love for the fifth pillar of Islamic worship
from an early age. This article aims to analyze learning about Hajj and Umrah in elementary
schools based on available literature. The research method used is a literature review
(literature review) by collecting data from various sources such as scientific journals,
research articles, and textbooks. The results of the analysis show that learning about Hajj
and Umrah in elementary schools still needs to be improved in several aspects, such as the
use of varied learning methods, the use of interesting learning media, and the integration of
educational character values. This article can be a reference for further researchers with the
same theme and for Learning about Hajj and Umrah in elementary schools needs to be
optimized to achieve effective and meaningful learning objectives for students.
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PENDAHULUAN

Di antara pilar-pilar Islam, haji dan umrah berdiri kokoh sebagai rukun kelima yang
wajib dilaksanakan bagi umat Islam yang mampu (Cahyaningtiyas, 2019). Ibadah istimewa
ini bukan sekadar ritual, melainkan perjalanan spiritual yang mentransformasi diri,
mendekatkan hamba kepada Sang Pencipta, dan memperkuat persaudaraan sesama Muslim.
Bagi anak-anak, menanamkan pemahaman dan kecintaan terhadap haji dan umrah sejak
dini bagaikan menyiram benih yang kelak akan tumbuh menjadi pohon rindang nan berbuah
lebat. Sekolah dasar (SD) menjadi salah satu wahana strategis untuk menyemai benih
tersebut (Faujiah et al., 2018; Nasution et al., 2024; Maylia, 2024). Di sanalah, melalui mata
pelajaran fiqh, anak-anak mulai mengenal tata cara pelaksanaan haji dan umrah, memahami
maknanya yang mendalam, dan menumbuhkan rasa cinta untuk menunaikannya di masa
depan (Songgirin, 2022).

Namun, bagaikan perkebunan yang luas, menanamkan kecintaan terhadap haji dan
umrah di SD bukan tanpa tantangan (Daulay, 2019; Umam, 2020). Keterbatasan waktu
belajar, minimnya sumber belajar yang menarik, dan metode pembelajaran yang monoton
menjadi rintangan yang perlu diatasi (Sidiq & Simamora, 2022; Hariyadi et al., 2023). Guru,
sebagai pendidik, dituntut untuk kreatif dan inovatif dalam merancang pembelajaran yang
efektif dan bermakna bagi anak didiknya (Susilo & Sofiari, 2020; Fauziyah, 2021; Rinto,
2024). Pendahuluan ini mengantarkan kita pada analisis mendalam tentang pembelajaran
haji dan umrah di SD (Solehudin, 2019; Diningrat, 2019; Usman & Azhari, 2023). Kita akan
menyelami tujuan mulia di balik pembelajaran ini, menelaah metode-metode yang sering
digunakan, mengevaluasi efektivitasnya, dan menggali potensi-potensi yang belum tergali.

Pertama, mari kita ubah pembelajaran haji dan umrah di SD menjadi sebuah
petualangan spiritual yang tak terlupakan, menumbuhkan generasi penerus yang siap
menunaikan rukun Islam kelima dengan penuh keikhlasan dan kebahagiaan. Di balik tembok
kelas SD, terdapat beberapa faktor yang menghambat kelancaran pembelajaran haji dan
umrah (Arifin, 2018). Pertama, keterbatasan waktu belajar (Makur et al., 2021). Padatnya
materi pelajaran dan singkatnya waktu tatap muka membuat guru kesulitan untuk
memberikan pemahaman yang mendalam tentang haji dan umrah.

Kedua, minimnya sumber belajar yang menarik (Christianto, 2019; Kurnia, 2022;
Suryani et al., 2022; Fauzi & Mustika, 2022). Buku teks dan gambar statis menjadi menu
utama di kelas, sehingga kurang mampu membangkitkan minat dan antusiasme belajar
siswa (Lestari & Wirasty, 2019; Aprianto et al., 2021; Matin & Utomo, 2023). Ketiga, metode
pembelajaran yang monoton (Satriani, 2018; Hidayat et al., 2020). Ceramah, diskusi, dan
tanya jawab mendominasi kelas, padahal metode-metode tersebut kurang efektif untuk
merangsang partisipasi dan kreativitas siswa (Hasan et al., 2024). Tantangan-tantangan ini
bagaikan batu rintangan yang menghadang di jalan menuju tujuan, Guru, sebagai pemandu
belajar, perlu memutar otak dan mencari solusi untuk mengatasi rintangan tersebut
(Suparman, 2021). Di sinilah peran inovasi dan kreativitas menjadi kunci untuk membuka
gerbang pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna (Saputri et al., 2024).

Cahaya harapan selalu ada di ujung terowongan (Hasibuan, 2022; Lestari et al.,
2023). Berbagai solusi dan inovasi dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran haji dan umrah di SD (Solehudin, 2019; Pohan et al., 2023). Pertama, guru
perlu memanfaatkan waktu belajar dengan sebaik-baiknya (Ahmad & Tambak, 2018; Sauri &
Hanafiah, 2022). Pembelajaran tematik dapat menjadi solusi, di mana materi haji dan umrah
diintegrasikan dengan mata pelajaran lain seperti sejarah, geografi, dan bahasa Arab
(Khikmiyah, 2020; Dani, 2023). Hal ini memungkinkan guru untuk memberikan pemahaman
yang lebih kontekstual dan holistik (Novarita et al., 2023; Rambung et al., 2023).

Kedua, guru perlu berkreasi dalam menyediakan sumber belajar yang menarik
(Prastowo, 2018; Limbong et al., 2022; Setiawan & Mudjiran, 2022). Video animasi, simulasi
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virtual, dan augmented reality dapat menjadi pilihan untuk menghadirkan pengalaman
belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan bagi siswa (Setiawan et al., 2023).
Ketiga, metode pembelajaran yang variatif dan inovatif perlu diterapkan (Asmonah, 2023;
Kertati et al., 2023). Simulasi manasik haji, permainan edukatif, dan pembelajaran berbasis
proyek dapat membangkitkan minat dan antusiasme belajar siswa, serta mendorong mereka
untuk lebih aktif dan kreatif dalam memahami materi (Maftuhah & Wathon, 2018; Nastiti &
Wathon, 2019; Nikmah & Wathon, 2020; Zakwan et al., 2024).

Masa depan pembelajaran haji dan umrah di SD terbentang cerah dengan penuh
peluang (Hasmira, 2019; Ayuningtyas, 2020). Dengan semangat inovatif dan kreatif, guru
dapat mentransformasi kelas menjadi taman belajar yang menyenangkan dan bermakna
bagi siswa (Pohan & Suparman, 2020; Mulyasa, 2021; Krisnamurti & Salamah, 2022).
Melalui pembelajaran yang efektif dan bermakna, generasi penerus akan tumbuh dengan
pemahaman yang mendalam tentang haji dan umrah, serta kecintaan yang kokoh untuk
menunaikannya di masa depan (Songgirin, 2022; Suyanto, 2023; Umam, 2024). Di sanalah,
benih yang ditanam di SD akan bersemi dan berkembang menjadi pohon rindang yang
meneduhkan jiwa dan mewarnai kehidupan dengan ketaatan dan ketakwaan kepada Allah
SWT.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka (literature review) untuk
menganalisis pembelajaran haji dan umrah di Sekolah Dasar (SD) (Putra & Huda, 2021;
Astuti, 2024). Metode ini dipilih untuk mengkaji secara mendalam dan komprehensif
berbagai literatur yang relevan dengan tema penelitian. Fokus penelitian artikel ini pada
metode pembelajaran yang digunakan, Media pembelajaran yang dimanfaatkan,
Pengintegrasian nilai-nilai pendidikan karakter. Sumber data diambil dari jurnal ilmiah
terakreditasi, Artikel penelitian dari seminar atau konferensi, buku teks terkait pembelajaran
haji dan umrah di SD, laporan penelitian atau tesis terkait (Sari, 2019; Awaliya, 2022;
Herdina, 2022). Teknik pengumpulan data dari pencarian manual melalui basis data online
seperti DOAJ, J-Stor, ScienceDirect, Taylor & Francis, Emerald, pencarian melalui katalog
perpustakaan, Meminta saran kepada ahli di bidang pendidikan Islam dan pendidikan
karakter. Teknik analisis data dengan analisis kualitatif tematik, Data dikategorikan
berdasarkan tema-tema yang muncul, Setiap tema dianalisis secara mendalam dan
diinterpretasikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis pembelajaran haji dan umrah di Sekolah Dasar (SD) menunjukkan beberapa
aspek yang perlu ditingkatkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan
bermakna bagi siswa. Berikut adalah beberapa poin penting yang perlu dibahas:

Metode Pembelajaran yang Variatif
Hasil analisis menunjukkan bahwa pembelajaran haji dan umrah di Sekolah Dasar

(SD) masih memiliki ruang untuk ditingkatkan. Salah satu aspek penting yang perlu
dioptimalkan adalah metode pembelajaran. Penerapan metode yang monoton dan kurang
variatif dapat membuat siswa merasa bosan dan tidak termotivasi untuk belajar (Darmayanti,
2022; Rohani, 2023). Oleh karena itu, perlu diterapkan metode pembelajaran yang lebih
variatif dan menarik agar pembelajaran haji dan umrah di SD menjadi lebih efektif dan
bermakna bagi siswa. Berikut adalah beberapa contoh metode pembelajaran yang dapat
diterapkan:

Pertama pembelajaran berbasis proyek (Ananda & Maemonah, 2022): Metode ini
memungkinkan siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan cara
mengerjakan proyek penelitian kecil tentang haji dan umrah. Contoh proyek yang dapat



Menara Ilmu : Jurnal Penelitian dan Kajian Ilmiah
p-ISSN : 1693-2617 e-ISSN : 2528-7613

1,27cm1 ,27cm1 ,27cm1 ,27cm

Vol. 18 No. 2 Oktober 2024 29
This work is licensed under a CC BY-SA

diberikan kepada siswa antara lain: i) Membuat makalah: Siswa dapat memilih topik tertentu
terkait haji dan umrah, seperti sejarah, rukun dan wajib haji, atau hikmah dari ibadah haji
dan umrah. ii) Membuat poster: Siswa dapat membuat poster yang informatif dan menarik
tentang tata cara pelaksanaan haji dan umrah. iii) Membuat video: Siswa dapat membuat
video edukasi tentang haji dan umrah, baik dalam bentuk animasi, dokumenter, ataupun
drama.

Pembelajaran berbasis proyek memiliki banyak manfaat bagi siswa, di antaranya: a.
Meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa, b. Melatih kemampuan berpikir kritis dan
kreatif siswa. c) Meningkatkan kemampuan problem solving dan komunikasi siswa. d)
Membangun rasa tanggung jawab dan kemandirian siswa. e) Membantu siswa untuk lebih
memahami materi pelajaran.

Kedua pembelajaran bermain peran (Sadiyah, 2018): Metode ini memungkinkan
siswa untuk memerankan ritual haji dan umrah secara langsung. Hal ini dapat membantu
siswa untuk memahami proses pelaksanaan haji dan umrah dengan lebih baik, karena
mereka dapat merasakan secara langsung bagaimana rasanya melakukan ibadah tersebut.
Pembelajaran bermain peran dapat dilakukan dengan beberapa cara, di antaranya: i)
Membagi siswa menjadi beberapa kelompok: Setiap kelompok dapat memerankan rukun
dan wajib haji/umrah yang berbeda. ii) Membuat alat peraga: Alat peraga yang digunakan
dapat berupa kain ihram, sandal, kerikil untuk lempar jumrah, dan lain sebagainya. iii)
Membuat skenario: Skenario dapat dibuat oleh guru atau siswa bersama-sama.
Pembelajaran bermain peran memiliki banyak manfaat bagi siswa, di antaranya: a)
Meningkatkan pemahaman siswa tentang materi pelajaran. b) Meningkatkan kemampuan
motorik kasar dan halus siswa. c) Meningkatkan kemampuan bersosialisasi dan bekerja
sama dalam tim. d) Meningkatkan rasa percaya diri siswa. e) Membuat pembelajaran lebih
menyenangkan dan menarik.

Ketiga pembelajaran berbasis teknologi (Firmadani, 2020): Di era digital ini, teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) dapat dimanfaatkan untuk membuat pembelajaran haji dan
umrah di SD lebih interaktif dan menarik. Guru dapat menggunakan berbagai platform dan
aplikasi edukasi yang tersedia untuk membuat pembelajaran lebih variatif dan bermakna.
Berikut adalah beberapa contoh penggunaan TIK dalam pembelajaran haji dan umrah: i)
Menggunakan video animasi: Video animasi dapat membantu siswa untuk memahami materi
pelajaran dengan lebih mudah dan menyenangkan. ii) Membuat simulasi 3D: Simulasi 3D
dapat memberikan pengalaman yang imersif bagi siswa, sehingga mereka dapat merasakan
seolah-olah berada di tanah suci. iii) Memainkan game edukasi: Game edukasi dapat
membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan memotivasi siswa untuk belajar.

Pembelajaran berbasis teknologi memiliki banyak manfaat bagi siswa, di antaranya: a)
Meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. b) Meningkatkan pemahaman siswa tentang
materi pelajaran. d) Meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. e)
Meningkatkan kemampuan problem solving dan komunikasi siswa. f) Membuat
pembelajaran lebih interaktif dan menarik. Dengan menerapkan metode pembelajaran yang
variatif, memanfaatkan media pembelajaran yang menarik, dan mengintegrasikan nilai-nilai
pendidikan karakter, diharapkan pembelajaran haji dan umrah di SD dapat menjadi lebih
efektif dan bermakna bagi siswa. Pembelajaran yang efektif dan bermakna akan membantu
siswa untuk memahami makna dan hikmah dari ibadah haji dan umrah, serta menerapkan
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini pada akhirnya
akan membantu siswa untuk menjadi pribadi yang lebih beriman, bertaqwa, dan berkarakter
mulia.

Pemanfaatan Media Pembelajaran yang Menarik
Pembelajaran haji dan umrah di Sekolah Dasar (SD) tidak hanya bertujuan untuk

menyampaikan pengetahuan, tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilai spiritual dan karakter
kepada siswa. Untuk mencapai tujuan tersebut, guru perlu menggunakan media
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pembelajaran yang variatif dan menarik agar siswa lebih antusias dan termotivasi dalam
belajar. Pertama media visual, Media visual seperti gambar, foto, video, dan infografis dapat
membantu siswa untuk memahami materi pelajaran dengan lebih baik. Gambar dan foto
dapat memberikan gambaran yang jelas tentang ritual haji dan umrah, seperti mengenakan
ihram, tawaf, sa'i, dan lempar jumrah. Video dapat memberikan pengalaman yang lebih
imersif bagi siswa, sehingga mereka dapat merasakan seolah-olah berada di tanah suci.
Infografis dapat menyajikan informasi secara ringkas dan mudah dipahami oleh siswa.

Kedua Media Audio, Media audio seperti lagu-lagu religi dan ceramah tentang haji
dan umrah dapat membantu siswa untuk lebih khusyuk dan termotivasi dalam belajar. Lagu-
lagu religi dapat membangkitkan rasa cinta dan kecintaan siswa terhadap ibadah haji dan
umrah. Ceramah dari ustaz atau ustadzah yang berpengalaman dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang makna dan hikmah dari ibadah haji dan umrah.

Ketiga Media Realia, Media realia seperti ihram, sandal, dan batu Hajar Aswad dapat
membantu siswa untuk lebih memahami ritual haji dan umrah. Dengan menyentuh dan
merasakan benda-benda yang terkait dengan ibadah haji dan umrah, siswa akan
mendapatkan pengalaman yang lebih nyata dan berkesan.

Contoh Penerapan Media Pembelajaran, i) Guru dapat menggunakan gambar dan
foto untuk menjelaskan tentang rukun dan wajib haji/umrah. ii) Guru dapat memutar video
tentang sejarah dan keutamaan ibadah haji/umrah. iii) Guru dapat mengajak siswa untuk
menyanyikan lagu-lagu religi tentang haji/umrah. iv) Guru dapat mengundang ustaz atau
ustadzah untuk memberikan ceramah tentang makna dan hikmah dari ibadah haji/umrah. v)
Guru dapat membawa benda-benda yang terkait dengan ibadah haji/umrah ke kelas, seperti
ihram, sandal, dan batu Hajar Aswad.

Pemanfaatan media pembelajaran yang variatif dan menarik memiliki banyak
manfaat bagi siswa, di antaranya, i) Meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa: Media
pembelajaran yang menarik dapat membuat siswa lebih antusias dan termotivasi untuk
belajar. ii) Meningkatkan pemahaman siswa tentang materi pelajaran: Media pembelajaran
yang tepat dapat membantu siswa untuk memahami materi pelajaran dengan lebih baik. iii)
Meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa: Media pembelajaran yang variatif
dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif. iv) Meningkatkan rasa cinta dan
kecintaan siswa terhadap ibadah haji dan umrah: Media pembelajaran yang inspiratif dapat
membangkitkan rasa cinta dan kecintaan siswa terhadap ibadah haji dan umrah.

Pengintegrasian Nilai-nilai Pendidikan Karakter
Pembelajaran haji dan umrah di Sekolah Dasar (SD) bukan hanya bertujuan untuk

menyampaikan pengetahuan tentang ritual ibadah, tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilai
luhur kepada siswa (Pohan et al., 2023; Kristiani et al., 2024). Nilai-nilai luhur tersebut akan
membantu siswa untuk menjadi pribadi yang lebih beriman, bertaqwa, dan berkarakter
mulia. Berikut adalah beberapa nilai luhur yang dapat ditanamkan melalui pembelajaran haji
dan umrah di SD:

Pertama keimanan: i) Memahami makna dan hikmah: Siswa diajarkan untuk
memahami makna dan hikmah dari setiap rukun dan wajib haji/umrah. Guru dapat
menjelaskan tentang hikmah di balik setiap amalan, seperti tawaf yang melambangkan
ketaatan kepada Allah SWT, sa'i yang melambangkan perjuangan dan pengorbanan, dan
lempar jumrah yang melambangkan perlawanan terhadap godaan setan. ii) Meningkatkan
keimanan: Dengan memahami makna dan hikmah dari ibadah haji/umrah, diharapkan siswa
akan semakin beriman kepada Allah SWT. Mereka akan semakin yakin bahwa Allah SWT
adalah Dzat yang Maha Kuasa dan Maha Penyayang.

Kedua ketakwaan: i) Melaksanakan ibadah dengan penuh ketakwaan: Siswa
diajarkan untuk melaksanakan ibadah haji/umrah dengan penuh ketakwaan dan keikhlasan.
Guru dapat menekankan pentingnya niat yang tulus dan ikhlas dalam beribadah, serta
mengingatkan siswa untuk menghindari riya' dan ujub. ii) Meningkatkan ketaatan kepada
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Allah SWT: Dengan melaksanakan ibadah haji/umrah dengan penuh ketakwaan, diharapkan
siswa akan semakin taat kepada Allah SWT. Mereka akan selalu berusaha untuk
menjalankan perintah Allah SWT dan menjauhi larangan-Nya.

Ketiga kesetiaan: i) Menanamkan rasa cinta dan setia kepada Allah SWT: Siswa
diajarkan untuk menanamkan rasa cinta dan setia kepada Allah SWT. Guru dapat
menceritakan kisah-kisah para nabi dan orang-orang saleh yang selalu setia kepada Allah
SWT, dan menjelaskan tentang pahala yang besar bagi orang-orang yang setia. ii)
Meningkatkan rasa cinta dan setia kepada agama Islam: Dengan menanamkan rasa cinta
dan setia kepada Allah SWT, diharapkan siswa juga akan semakin cinta dan setia kepada
agama Islam. Mereka akan selalu berusaha untuk mempelajari dan mengamalkan ajaran
Islam dengan sebaik-baiknya.

Keempat kedisiplinan: i) Mengajarkan pentingnya disiplin dalam beribadah: Siswa
diajarkan tentang pentingnya disiplin dalam beribadah, seperti menjaga waktu sholat,
mengikuti aturan berpakaian, dan menjaga kebersihan diri dan lingkungan. ii) Meningkatkan
rasa tanggung jawab: Dengan beribadah secara disiplin, diharapkan siswa akan semakin
memiliki rasa tanggung jawab. Mereka akan terbiasa untuk menyelesaikan tugas-tugasnya
dengan tepat waktu dan penuh tanggung jawab.

Kelima tanggung jawab: i) Mengajarkan tanggung jawab dalam melaksanakan
ibadah: Siswa diajarkan tentang tanggung jawab mereka dalam melaksanakan ibadah
haji/umrah, baik untuk diri sendiri maupun untuk orang lain. Guru dapat menjelaskan
tentang hak dan kewajiban jamaah haji/umrah, dan mengingatkan siswa untuk menjaga
nama baik agama Islam selama di tanah suci. ii) Meningkatkan rasa peduli terhadap sesama:
Dengan memahami tanggung jawab mereka dalam melaksanakan ibadah, diharapkan siswa
akan semakin peduli terhadap sesama. Mereka akan terbiasa untuk membantu orang lain
yang membutuhkan, baik dalam hal materi maupun non-materi.

Keenam kejujuran: i) Mengajarkan pentingnya kejujuran dalam beribadah: Siswa
diajarkan tentang pentingnya kejujuran dalam beribadah, seperti menghindari riya' dan ujub,
serta berkata yang benar selama di tanah suci. ii) Meningkatkan rasa amanah: Dengan
beribadah secara jujur, diharapkan siswa akan semakin memiliki rasa amanah. Mereka akan
terbiasa untuk selalu berkata dan bertindak dengan jujur dalam segala hal.

Ketujuh kedermawanan: i) Mengajarkan pentingnya kedermawanan: Siswa diajarkan
tentang pentingnya kedermawanan, seperti memberikan sedekah kepada fakir miskin,
membantu orang yang kesusahan, dan berbagi dengan orang lain. ii) Meningkatkan rasa
empati dan kepedulian: Dengan menanamkan nilai kedermawanan, diharapkan siswa akan
semakin memiliki rasa empati dan kepedulian terhadap sesama. Mereka akan terbiasa untuk
membantu orang lain yang membutuhkan dan selalu berusaha untuk meringankan beban
orang lain.

PENUTUP

Pembelajaran haji dan umrah di SD perlu dioptimalkan untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang efektif dan bermakna bagi siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan
menerapkan metode pembelajaran yang variatif, memanfaatkan media pembelajaran yang
menarik, dan mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan karakter. Dengan demikian, diharapkan
siswa dapat memahami makna dan hikmah dari ibadah haji dan umrah, serta menerapkan
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan model-
model pembelajaran haji dan umrah yang lebih efektif dan bermakna bagi siswa. Selain itu,
hasil penelitian ini juga dapat digunakan oleh guru dan pemangku kepentingan lainnya
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran haji dan umrah di SD.
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